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Skaipsi im berjudul Peranan limu Kedokteran Forensik dalam Pembuktian
Tindak Pidana Perkosaan sebagai Kejahatan Kekerasan Seksual Studt kasus di
Penpadilan Negeri Medan. Skapsi ine merupal:an tugas akhir penulis untuk
memenuhi svarat-syvarat dan tugas-tugas dalam memperoleh gelar Sarjana Hukum
di Fakultas Hukum Umiversitas Medan Area. Adapun jenis penelitian vang
digunakan adalah metode penelitian normauf jundis terhadap data vang bersifat
sekinder vang ada d: peipustskaan ataupun studi documen. Walaupun demikian
terdapat juga penelittan vang dilakukan di lapangan melalui pengamatan

Analisis dan konstiuks: data vang dilakukan dalam skripsi mi adalah dengan
care kualitanf, vaka¢ apa vang dinvatakan oleh responden secara tenulis atau
lisan. dan juga penlaku vang nyata, vang diteliti dan dipetajari sebagay sesuatu
vang utuh dan menveluruh. Perkosaan meiupakan kejahalan vang serius dan buku
pelanegaran Hak Asasi Manusia (HAM), mengingat apa vang dilakukan pelaku
telah mengakibatkan munculnya berbagzi peisoatan bunik vang dihadap oleh
korban dan juga mengakibatkan ketakuian pada masvarakat (fear of sociery)
Dalam upava pembuk®an hukum bahwa telah terjadt tmdak pidana perkosaan,
mala datam hal in: ilmu Kedokiecan Forensik sangat berperan datam melakukan
pemeriksaan dan untuk memperoleh penjetasan atau perisuwa vang terjudi secaru
medis.

Dalam pemertksaan kasus perkosaan dilakukan oleh Polri selaku penyedik
untuk mendapadian barang buku dan selanjuinva pemenksaan korban diserahban
oleh Dokter Forensik umuk memeriksa korban perkosaan vang sudah men:nggal
sedangkan untuk korban perkosaan yvang masih hedup dipenksa oleh Dokzer
Spesidiis penvaktl kandungan {Obgsm) dimnana hasil pemeriksaannya dituangl:an
dalam Visum Et Refertum yang berguna untuk pembulitan perkosazn ds
perstdangan sebagar alat buku surat aaupun sebagai keterangdn ahli apabia
dokter tersebut durunta hadir dr pessidangan
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